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1.1. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah individu yang sedang menjalgmoses
perkembangan, baik pribadi, fisik, maupun keterdempidan musik memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembentukandprémak yang harmonis
dalam logika, rasa estetis dan artistik serta etikmgan memperhatikan
kebutuhan dan perkembangan anak untuk mencapairdiese® emosional,
intelektual serta kecerdasan spiritual. Oleh kargnaseni musik merupakan
bagian dari seni yang tak terpisahkan dari kehidug@n perkembangan anak.
Untuk itu berbagai aktivitas seperti latihan dapsnumbuhkan kepekaan rasa
dalam menanggapi seni, sikap percaya diri, tamp#rkdrya serta
mengkomunikasikan ide-ide dan keyakinannya.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pe@bi tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secangeatueuh yang mencakup
aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsanigagi perkembangan
jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, lag&iran, emosional, dan sosial
yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang seuamaab(Mansur, 2007 : 88).

Undang -undang RI No. 20 tahun 2003 tentang i8isgendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalshha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan prosEmb@lajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi yhriuntuk memiliki kekuatan

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadkacerdasan, akhlak mulia,



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, yasskat, bangsa dan negara (
Depdiknas, 2007:1). Pendidikan anak usia dimiadupaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai denganarsam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabpertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkksiapan memasuki

pendidikan selanjutnya (Danar Santi, 2009 : 7).

Tingkat kreativitas anak muncul setelah menjalaoses kematangan atau
perkembangan, yang salah satunya melalui pendiddiasekolah, sehingga
memungkinkan bidang-bidang tertentu yang menorgalapanak. Musik sangat
berperan bagi perkembangan anak. Menurut GagneamdalMultiple
Intelegences. Seorang anak akan tumbuh dan berkgndengan baik apabila
mendapat suatu stimulus atau rangsangan yang beskiais tahap-tahap
perkembangannya, baik itu dari aspek perkembangaik fdan aspek
perkembangan mental atau psikisnya yang sangat evegapuhi terhadap
pembentukan mentalitas anak tersebut.

Terutama pada usia dibawah lima tahun (Balita) pedtan periode paling
kritis atau biasa disebut masa emas (golden ag®) flanya datang satu kali
seumur hidupnya dan tidak akan pernah terulang lgfuk itu pada usia emas
ini anak harus mendapatkan stimulasi yang cukuiy/lsasuai dengan kebutuhan.
The Theory and Practice” mengemukakan bahwa seteor kemampuan verbal
matematika-logika, ada unsur-unsur lain yang tidatah pentingnya bagi

keberhasilan seseorang dimasa depannya yaitu kseeranusikal.



Pada hakekatnya anak mempunyai kemampuan berfkig yuar biasa.
Anak memiliki alat canggih untuk berfikir yaitu &taOtak anak dianggap "Super
komputer” yang akan menghasilkan apa yang diinginkpka dapat
mengoptimalkan kedua belahan otak secara seimbddgtuk dapat
mengoptimalkan kemampuan otak tersebut kita hasasrberangsangnya dengan
kegiatan yang sesuai, agar kedua belahan otakbteraktif secara seimbang.

Sperry dan Orritein menyatakan bahwa manusia miardilia sisi/belahan
otak yang dihubungkan oleh jaringan saraf yang hiasa kompleksnya yang
disebut corpus callosum (1999:12). Kedua sisi Haelaini secara dominan
berhubungan dengan tipe aktivitas yang berbedak &ta menangani angka,
logika, organisasi dan hal-hal yang memerlukanrgikrasional. Sebaliknya otak
kanan menangani dimensi yang berbeda seperti watnze, daya cipta dan
artistik. Untuk menyeimbangkan otak kiri perlu dsukkan musik dan estetika
untuk memberikan umpan balik yang positif bagi an@lkeh karena itu perlu
diusahakan dalam pengembangan bakat di bidang nyasi§ ada pada anak
sehingga diperoleh kemampuan, pengetahuan dannkekaa dasar yang
optimal. Semua anak mempunyai potensi dalam musik.

Namun seberapa besar musik dapat mempengaruhi nueskgan
kecerdasan anak dan semua itu ditentukan olehaaggs lingkungan sekitarnya
terutama orang tua. Tetapi seringkali para oranghenganggap seni musik
merupakan suatu aspek kreativitas anak dan diargglaggai bagian yang tidak
penting bagi kecerdasan anak. Padahal kreativelggehgaruh luar biasa terhadap

kecerdasan. Semua orang tua mengharapkan padamalakya menjadi pandai



dan merekapun sudah mengetahui bahwa musik dapgadil@n anak pintar.
Tetapi pada kenyataannya banyak orang tua yan§ tidambiasakan anaknya
mendengarkan musik. Mereka itu beranggapan bahw# eerdas itu adalah
faktor bawaan padahal anak cerdas itu diperluki#tmala dan bimbingan.

Musik merupakan kekuatan dasar yang sangat eiaktiilk menenangkan
dan inspirasi bagi banyak orang. Dan bakat musilapamumnya diartikan
sebagai kemampuan bawaan terhadap respon-respokainssbagai potensi
yang perlu dikembangkan dan dilatih. Dan anak diblkeein dapat belajar musik
karena dapat merangsang kecerdasannya. Kecerdasakalhrmerupakan daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil davialn dan latihan. Sehingga
bakat dan kecerdasan musikal menentukan prestag@musik anak.

Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, penetiienmukan bahwa di
daerah Tilamuta, khususnya TK Anggrek, ditemukata8 20 Orang anak yang
menonjol kecerdasan musikalnya, dan 12 lainnya yaagih rendah abilitasnya
dalam bermusik. Hal ini bisa saja disebabkan katermtasnya fasilitas bermain
musik, keterbatasan pengetahuan guru mengenanggatmusik itu sendiri dan
kurangnya perhatian orang tua terhadap potensidelakn musik.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertamikikumenulis skripsi
dengan judul “Meningkatkan Kecerdasan Musikal Bamnyy Anak Kelompok B
Melalui Alat musik Tradisional Gendang di TK Anggr&ecamatan Tilamuta

Kabupaten Boalemo.”



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaakammasalah yg
diidentifikasi pada penelitian ini adalah:
a. Dari 20 orang anak di kelompok B TK Anggrekd#grat 12 orang anak (80%)
yang masih rendah abilitas atau kecerdasan musgialn
b. Minat bermain alat musik pada anak masih minim.
c. Upaya yang dilakukan guru untuk mengembangka&erkasan musikal anak

dengan bermain alat musik belum mencapai hasil yeaigsimal.

1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kecgadanusikal bernyanyi

anak melalui permainan alat musik tradisional geagda

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makatddipumuskan: Apakah
kecerdasan musikal bernyanyi anak kelompok B TK gkak Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo dapat ditingkatkan raelpermainan alat musik

tradisional gendang?

1.5. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka ntupenelitian ini

adalah: untuk mengetahui apakah permainan alaknmasiisional gendang dapat



meningkatkan kecerdasan musikal bernyanyi anaknksdt B TK Anggrek

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat teoritis

Manfaat penelitian ini secara umum adalah untuk goptimalkan kecerdasan
anak usia dini melalui musik sehingga kita dapatimerikan pendidikan yang
tepat bagi anak.

1.6.2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Merupakan umpan balik dan hasil nyata dari penerageluruh ilmu yang
didapatkan selama mengikuti pendidikan di UnivassNlegeri Gorontalo.

b. Bagi orang tua

Diharapkan menjadi masukan dalam memberikan pedd@ifidmusik pada anak
untuk merangsang kecerdasan musikal anak.

c. Bagi anak

Dapat menjadi salah satu jalan untuk menggali [sotéan kecerdasan musikal

yang terpendam.



